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ABSTRAK

Minyak nilam merupakan komoditi ekspor yang di usahakan oleha petani nilam di Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menyebakan fluktuasi harga pada pengepul
minyak nilam dan bagaimana ekonomi syariah melihat fluktuasi harga yang terjadi di Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe Selatan.

Dalam Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
penelitian lapangan (Field Research). Adapun pendekatan yang digunakan yakni studi kasus
dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa (1) fluktuasi harga yang terjadi di Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe Selatan di sebabkan oleh kualitas minyak nilam, harga
pasar internasional, dan jumlah produksi. Adapun hal yang dapat mempengaruhi kualitas dari
minyak nilam adalah pengolahan bahan baku yang tidak sempurna mulai dari usia panen dan
waktu penjemuran dari tanaman nilamnya selanjutnya alat yang digunakan dalam memproduksi
tanaman nilam juga dapat mempengaruhi kualitas minyak nilam. Pasar internasional dapat
mempengaruhi harga nilam di karenakan komoditi minyak nilam merupakan komoditi ekspor
dan indonesia bertindak sabagai price taker, sehingga harga dari komoditi minyak nilam ini
sangat bergantung terhadap pasar internasional, jumlah produksi minyak nilam yang meningkat
berbanding terbalik dengan harganya yang terus merosot. (2) Dari segi ekonomi syariah dengan
melihat kasus fluktuasi harga yang terjadi di Desa Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe
Selatan merupakan salah satu dari kekuatan pasar yang dapat membuat harga dari komoditi
minyak nilam ini sewaktu-waktu dapat naik ataupun turun. Ibn Taymiyyah memiliki pandangan
tentang pasar bebas, dimana suatu harga di pertimbangkan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran. Dia mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak selalu terkait dengan kezaliman
(zhulm) yang di lakukan oleh seseorang.
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mailto:anjasff0145@gmail.com


PENDAHULUAN

Bertani menjadi salah satu profesi yang
banyak di lakoni oleh masyarakat di
Indonesia ini. Tidak terkecuali di desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe
selatan. Kondisi tanah yang subur, biaya
perawatan, dan harga jual dari tanaman
yang akan di tanam oleh petani dapat
menjadi motivasi dari masyarakat untuk
melakukan kegiatan bertani guna
menunjang kebutuhan sehari-hari. Di Desa
Lalonggombu ada sebuah tanaman yang
menjadi tanaman komoditi karena harga
jualnya yang terbilang cukup mahal dan
cara menanam maupun memanennya
terbilang cukup mudah. Tanaman tersebut
adalah nilam, nilam termasuk ke dalam
tanaman yang mengandung minyak atsiri.
Minyak atsiri dapat bersumber dari setiap
bagian tanaman yaitu daun,bunga, buah
biji, batang, kulit dan akar atau rhizome.
Minyak atsiri adalah zat berbau yang
terkandung dalam tanaman (rahmi, 2018).
Luas lahan pertanian yang mendominasi
wilayah Desa Lalonggombu menjadi salah
satu alasan banyak masyarakatnya yang
menjadi petani sesuai dengan pernyataan
dari bapak kepala desa lalonggombu,
Bapak Umar Malik A.Md “luas lahan
pertanian di Desa Lalonggombu ini kurang
lebih 500 hektar” dan jumlah petaninya
sesuai dengan data berikut ini :

Tabel I
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Mata Pencaharian
No Mata Pencaharian Jumlah KK
1 Petani 252
2 Nelayan 44
3 PNS/TNI/Polri 22
4 Pedagang 17
5 Buruh 33
6 Tukang Batu/Kayu 34
7 Swasta/Wirasawasta 69

Jumlah 471
Sumber : Kantor Desa

Dari tabel di atas kita bisa melihat
bahwasannya mata pencaharian sebagai
petani menjadi yang dominan di kerjakan

oleh masyarakat di Desa Lalonggombu
semua itu tidak terlepas dari berbagai
macam indikator yang mendasari
banyaknya petani di Desa Lalonggombu
salah satunya luasnya lahan pertanian yang
ada di desa lalonggombu serta suburnya
tanah.

Melihat harganya yang terbilang cukup
tinggi seiring perjalanan waktu harga dari
minyak nilam tersebut mengalami
fluktuasi sebut saja pada awal tahun 2020
hingga akhir harga dari minyak nilam bisa
mencapai pada harga Rp 650-700 ribu per
kilogram, namun pada awal 2021 hingga
kini mengalami penurunan hingga Rp 500-
400 ribu per kilogramnya sehingga hal
tersebut berdampak pada kesejahteraan
masyarakat dan memunculkan tanda tanya
tersendiri kepada masyarakat khusunya
petani yang mengusahakan tanaman nilam.
Selama ini harga minyak nilam lokal dan
harga minyak nilam dunia terpaut cukup
jauh sehingga pihak yang paling di
untungkan adalah pihak eksportir dan
pedagang pengumpul. Akses pasar bagi
para petani nilam relative sangat terbatas
sehingga permainan harga di tingkat
pedagang pengumpul sering terjadi
(irayanti, 2019). Sebagai komoditasekspor,
harga nilam di dalam negeri tergantung
dari harga internasional, maka
kesejahteraan petani nilam juga sangat
tergantung dari harga internasional
(Effendy, N, Romana, & Safrida, 2019).
oleh sebab itu hal tersebut sangat menarik
untuk diteliti secara akademik.

Kajian-kajian yang telah di lakukan
oleh para ahli atau sarjana menyoroti
kepada : pertama analisis struktur biaya
produksi dan kesenjangan pendapatan
petani akibat fluktasi harga minyak nilam
oleh Ellyta Effendy (1), Muhammad Yusuf
N (2), Romano (3), Safrida (3), persamaan
penelitian yang telah dilakukan adalah



sama-sama membehas mengenai faktor-
faktor apa saja yang menjadi penyebab
fluktuasi harga minyak nilam atau atsiri
sedangkan perbedaanya adalah penelitian
tersebut belum melihat sisi ekonomi
syariah dari faktor-faktor penyebab
fluktuasi harga tersebut. kedua, analisis
struktur dan perilaku pasar pada tanaman
nilam oleh Agustina Shinta H.W. (1),
Tatiek Koernawati (1), Ahmad Ismail (1)
persamaan penelitian yang telah dilakukan
adalah sama-sama melihat bagaimana
perilaku pasar dalam hal penentuan harga
sedangakan perbedaanya adalah penelitian
yang telah dilakukan ini menggunakan dua
metode penelitian yaitu kualitatif dan
kuantitatif sedangkan yang akan diteliti
oleh penulis hanya menggunakan metode
penelitian kualitatif dan nantinya akan
melihat dari sisi ekonomi syariah terkait
faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya fluktasi harga minyak nilam
atau atsiri tersebut. Melihat dari penelitian
dari para ahli maupun sarjana masih belum
banyak yang meneliti mengenai fluktuasi
harga ditinjau dari perspektif ekonomi
Syariah. Maka penting untuk dilakukan
kajian/penelitian tentang faktor-faktor
penyebab fluktuasi harga minyak atsiri
(minyak nilam) ditinjau dari perspektif
ekonomi Syariah.

Sebagai salah satu daerah yang
mayoritas masyarakatnya menjadi petani
tanaman nilam yang menjadi salah satu
tanaman yang diusahakan oleh para petani
maka hal ini dapat menjadi objek
penelitian/kajian kepada para petani guna
melihat faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi harga dari minyak nilam
tersebut para petani akibat fluktuasi harga
dari minyak nilam tersebut. Penelitian
dengan fokus pada faktor-faktor yang
menjadi penyebab fluktuasi harga ditinjau
dari perspketif ekonomi Syariah akan

memberikan pemahaman kepada
masyarakat terkait dengan faktor-faktor
penyebab fluktuasi harga minyak atsiri
(minyak nilam) yang terjadi di Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe
Selatan dan melihat bagaima perspektif
ekonomi Syariah menyikapi penyebab dari
fluktuasi harga tersebut tersebut.

Melihat argumentasi di atas peneltian
mengenai fluktuasi harga menjadi sangat
penting untuk diteliti. Kemudian penelitian
ini akan melihat bagaimana perspektif
ekonomi Syariah menyikapi kasus
fluktuasi tersebut dengan menggunakan
populasi yaitu semua pengepul minyak
nilam yang ada di Desa Lalonggombu,
Kec. Lainea, Kab. Konawe Selatan yang
berjumlah sebanyak 2 orang pengepul
sedangkan sampel yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah semua jumlah
dari populasi yakni sebanyak 2 orang
pengepul minyak nilam yang akan menjadi
objek pada penelitian ini. Maka penulis
akan melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Analisis Fluktuasi Harga
Minyak Nilam di Tinjau Dari Perspektif
Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab. Konawe
Selatan)”.”
LANDASAN TEORI
Harga

Kotler dan Keller dalam Kartika
Imasari Tjiptodjojo (2012) harga adalah
salah satu elemen bauran pemasaran yang
menghasilkan menghasilkan pendapatan
elemen lain menghasilkan biaya. harga
juga mengkomunikasikan positioning nilai
yang dimaksudkan dari produk atau merek
perusahaan ke pasar.

Surya dan Yohanes dalam Heri
Sasono (2022) fluktuasi adalah perubahan
naik atau turunnya suatu variabel yang
terjadi sebagai akibat dari mekanisme



pasar, secara tradisional fluktuasi dapat
diartikan sebagai perubahan nilai.
Ekonomi Syariah

Menurut Havis Aravik (2016) dalam
bukunya ekonomi Islam, ekonomi Islam
dimaknai sebagai ilmu ekonomi yang
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari
bagi individu, kelompok, masyarakat
maupun pemerintah dalam rangka
pengorganisasian faktor produksi,
distribusi dan pemanfaatan barang atau
jasa yang dihasilkan dan tunduk dalam
peraturan islam.

Ekonomi islam merupakan ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat yang
diilhami oleh nilai-nilai Islam. dengan ini
tidaklah hendak dikatakan bahwa kaum
muslimin di cegah untuk mempelajari
masalah-masalah ekonomi non-muslim.
Regulasi Harga

Regulasi harga adalah pengatuaran
terhadap harga-harga barang yang di
lakukan oleh pemerintah. Regulasi ini
bertujuan untuk memelihara kejujuran dan
kemungkinan penduduk memenuhi
kebutuhan pokoknya serta keadilan antara
berbagai pihak yang melakukan transaksi
(Amalia, Mekanisme pasar dan kebijakan
penetapan harga adil dalam perspektif
ekonomi islam, 2014).

Regulasi harga akan menjadi
kebutuhan dasar manakala terjadi
ketidaksempurnaan pasar. Meski oleh
sebagian ekonom menyatakan bahwa
terjadinya kenaikan harga bukanlah karena
ketidaksempurnaan pasar melainkan
karena kekuatan pasar itu sendiri. Tetapi
pada kenyataannya pendapat ini tidak
selalu benar. Ketidaksempurnaan pasar
sangat mungkin terjadi, apalagi hal ini
menyangkut perilaku produsan dan
konsumen (Anita, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif yakni dengan turun
langsung kelapangan melihat fenomena
yang terjadi untuk menganalisis faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya fluktuasi harga di Desa
Lalonggombu, Kac. Lainea, Kab. Konawe
Selatan.

Adapun tehkhnik pengumpulan data
yang akan digunakan oleh penulis adalah
obsevasi, wawancara dan dokumentasi.

Langkah-langkah dalam analisis data
tersebut dapat dilakukan dengan tahapan
reduksi data dan penyajian data.

1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
Data yang sudah dikumpulkan

kemudian akan dilakukan pengujian
keabsahan data, dalam proses pengujian
keabsahan data penulis menggunkan
Teknik trianggulaasi data. Teknik ini
terdiri dari trianggulasi metode,
trianggulasi sumber data, dan trianggulasi
waktu (Alaslan, 2021)

HASIL PENELITIAN

Fluktuasi harga minyak nilam di
tingkat pengepul pada Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab
Konawe Selatan

Fluktuasi harga minyak nilam di Desa
Lalonggombu, Kec Lainea, Kab Konawe
Selatan mendasari keputusan petani dalam
melakukan usaha tani nilam. Sesuai
dengan hasil survey peneliti ada kebun
nilam yang di tinggal begitu saja akibat
fluktuasi harga minyak nilam ini. Hal itu
tentunya dapat mempengaruhi
ketersediaan minyak nilam di pasar
internasional.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
ada beberapa lahan petani yang di tanami
tanaman nilam di tinggalkan begitu saja
akibat fluktuasi harga yang terjadi, kualitas



minyak nilam yang tidak seragam serta
kondisi pasar yang tidak bisa di tebak
membuat harga minyak nilam ini selalu
fluktuatif. Berikut ini struktur biaya
produksi dengan luas lahan 1 hektar
dengan satu kali penyulingan:

Berdasarakan hasil observasi dan
wawancara penulis tanggal 27 maret 2023
di temukan populasi sebanyak 2 orang
pengepul minyak nilam, pengepul minyak
nilam berperan ganda selain sebagai
pengepul minyak nilam dia juga berperan
sebagai penyedia jasa penyulingan
tanaman nilam untuk di ambil minyaknya
yang berada pada tempat penelitian yaitu
di Desa Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab.
Konawe Selatan. Oleh sebab itu
berdasarkan populasi yang ada maka akan
di tarik 2 sampel penelitian. Adapun

yang di berikan berkisar 30%, sesuai
dengan pernyataan bapak Hendra :

“itu kadar PA nya minyak nilam
minimal 30% kalau di bawahnya itu sudah
itumi yang bikin rusak harga pasarnya”

Kualitas minyak nilam yang berlaku
di indonesia mengacu pada spesifikasi
standar mutu SNI (SNI 06-2385-2006)
yang mencirikan sifat fisika dan sifat
kimia dari minyak. Minyak dengan
kualitas mutu yang lebih baik dihargai
lebih tinggi di banding minyak nilam
dengan kualitas mutu yang kurang baik.
Berikut ini satandar mutu minnyak nilam
yang baik menurut SNI 06-2385-2006 :

Tabel VII
Persyaratan mutu minyak nilam

No Jenis Uji Satuan Persyaratan

1 Warna - Kuning muda- coklat
kemerahan

4 Kelarutan dalam etanol
90% pada suhu 20°C±3°C

- Larutan jernih atau
opalesensi ringan dalam
perbandingan volume 1 :
10

macam hal-hal yang dapat menjadi
penyebab terjadinya fluktuasi harga

5 Bilangan asam - Maks. 8

6 Bilangan ester - Maks. 20

7 Putaran optik - (-)48°-(-)65°

minyak nilam di tingkat pengepul yaitu 8 Patchouli alcohol
(C15H26O)

% Min. 30

kualitas produk,harga pasar internasional, 9 Alpha copaene (C H ) % Maks. 0,5
15 24

dan jumlah produk.
a. Kualitas produk

Kualitaas produk dari minyak nilam
menjadi salah satu indikator fluktuasi
harga minyak nilam di DesaLalonggombu,
Kec. Lainea. Kab Konawe Selatan, susuai
dengan pernyataan dari bapak Hendra:

“itu kasian harganya nilam dia suka
turun karena minyak nilamnya itu dorang
(petani) kurang PA nya jadinya kalau kita
mau jual juga di atas kurang mi harganya
dorang mau beli.”

Kadar PA (patchouli alcohol)
merupakan standar acuan yang di gunkaan
oleh para pengepul atau eksportir untuk
membeli minyak nilam adapun kadar PA

10 Kandungan besi (Fe) mg/kg Maks. 25

Sumber : SNI 06-2385-2006

Kualitas minyak nilam menjadi hal
yang mendasar dalam penentuan harga
minyak nilam sehingga kualitas minyak
nilam pun harus selalu di perhatikan.
Menurut Kasmir (2007), bahwa dalam hal
produk setiap konsumen atau pelanggan
akan menyenangi produk yang
menawarkan kualitas dan kinerja yang
paling baik serta keistimewaan yang
mencolok. Oleh sebab itu peningkatan
kualitas minyak nilam harus selalu di
perhatikan. Berikut ini beberapa hal yang
dapat merusak kualitas minyak nilam itu
sendiri :

2 Bobot jenis 25°C/25° - 0,950-0,975

sampelnya adalah sebagai berikut. 3 Indeks bias (nD20) - 1,507-1,515

Dari hasil wawancara terhadap
informan tanggal 27 maret 2023 di
temukan bahwasannya ada berbagai



1) Pengolahan bahan baku
(tanaman nilam)

Kualitas minyak nilam juga dapat di
pengaruhi oleh pengolahan bahan baku
yang kurang optimal adapun bahan baku
dari minyak nilam bersal dari tanaman
nilam itu sendiri, sesuai dengan pernyataan
bapak andry :

“ nilam itu pengolahannya tidak boleh
sembarang supaya hasilnya nanti kalau di
suling bagus juga hasilnya dari di
jemurnya itu harus kering betul jangan
masih hijau-hijau mau di suling mi, sama
waktu kasus baru-baru ini waktu musim
hujan itu nilamnya belum terlalu kering
sudah di bawami mau di suling itu kan
bikin minyak jelek dan tidak keluar semua
minyaknya ada lagi itu di kampung
sebelah baru dia panen nilamnya dia mau
sulingmi. Umur panen tanaman nilam juga
itu harus di perhatikan jangan Baru berapa
bulan ko tanam mau di panen mi, nanti itu
juga bisa di pengaruhi kualitas
minyaknya.”

Masalah yang sering kali terjadi
terhadap budidaya tanaman nilam adalah
rendahnya rendemen minyak nilam yang
di peroleh sehingga hal tersebut
berdampak nyata terhadap harga jual dari
minyak nilam itu sendiri. Hal ini di
sebabkan karena para petani melakukan
pemanenan sebelum waktunya sehingga
mengakibatkan kandungan minyaknya
relatif rendah di bandingkan panen pada
waktu yang telah di tentukan (Fatimah N,
Bagu, & Pembengo, 2017). Berikut ini
tabel yang menunjukan rata-rata rendemen
minyak nilam berdasarkan perlakuan umur
panen dan waktu penjemuran :

Tabel VIII
Rata-rata rendemen minyak nilam berdasarkan perlakuan umur dan

waktu panen
Perlakuan

Umur panen

Rendeman (%)

4 bulan 3,00

5 bulan 3,25

6 bulan 3,45

Waktu penjemuran

5 jam selama 2 hari 2,57

7 jam selama 2 hari 3,92

2). Alat produksi
Alat yang di gunakan dalam

menyuling nilam dapat mempengaruhi
kualitas dari minyak yang di hasilkan,
sesuai dengan pernyataan dari bapak
Hendra :

“sebenarnya itu penyulingan itu nda
boleh pake drom karna nanti jelek itu
minyaknya nanti itu mi saya ini
penyulingan ku paka stenliss dia karena
lebih bagus di itu kita pake memasak kan
nilam”

Sistem permodalan yang dimiliki oleh
produsen, yang meliputi sumber
pembiayaan produksi dan kepemilikan alat
produksi, berpengaruh terhadap kualitas
minyak nilam yang di hasilkaan. Hal ini
dijelaskan dengan kelayakan pakai dari
mesin penyulingan dengan menggunakan
drum yang bukan terbuat dari stainless
steel, sehingga pada minyak nilam yang di
hasilkan terdapat bahan-bahan logam yang
terikut ke dalam larutan minyak (Nugraha,
2013).

Dengan terkontaminasinya minyak
nilam dengan bahan-bahan yang
mengandung besi (Fe) maka akan
berdampak terhadap kualitas minyak
nilam. Terlebih lagi minyak nilam ini telah
di standarisasi oleh SNI sehingga kualitas
dan harga minyak nilam merupakan hal
yang tidak bisa di pisahkan.

Faktor utama yang menyebabkan
adanya kandungan besi terlarut di dalam
minyak nilam adalah penggunaan



peralatan penyulingan yang masih
konvensioanl, terutama ketel yang berasal
dari drum bekas. Pada temperatur tinggi,
besi dari drum berada dalam bentuk ion
akan terikut dengan uap dan terakumulasi
dalam minyak, sehingga minyak yang di
hasilkan akan keruh dan berwarna gelap,
hal ini sebenarnya bisa di hindari apabil
petani mau merubah sistem pengolahan
minyak nilam yang tradisonal ke modern
dengan menggunakan alat suling dan ketel
yang terbuat dari besi stainles steel
(Kembaren, T. Fauzi, & Ramayana, 2015)

b. Harga pasar internasional
Minyak nilam merupakan komoditas

ekspor maka Permintaan pasar
internasional terhadap minyak nilam dapat
mempengaruhi harga minyak nilam itu
sendiri melihat indonesia bertindak
sebagai price taker. Seperti yang di
katakan oleh bapak Andry.

“kita juga ini meskipun kita beli
minyak nilam tapi kita nda bisa mau
mainkan harga karna semua itu sudah ada
yang atur dari yang beli juga minyak
nilamnya kita.”

Keadaan yang selama ini terjadi pada
industri nilam aceh, para petani dan
pengepul lokal bertransaksi dengan
pengepul lokal yang kemudian dipasarkan
ke global. Dalam artian selama ini para

Sumber :
https://minyakatsiriindonesia.wordpress.co
m/atsiri/

Gambar di atas adalah gambaran mata
rantai produktivitas secara umum di
indonesia yang tidak jauh berbeda terjadi
di Desa Lalonggombu, Kec Lainea, Kab
Konawe Selatan. Dari mata rantai di atas
kita bisa melihat bagaimana alur
perdagangan minyak nilam yang berakhir
manjadi komodi ekspor. Ketergantungan
terhadap permintaan pasar internasional
membuat harga minyak nilam sangat
bergantung juga terhadap pasar
internasional. Hal ini di sebabkan oleh
tidak adanya industri di dalam negeri yang
mengelola minyak nilam sehingga Mata
rantai pemasaran dari minyak nilam ini
berakhir pada tingkat eksportir. Berikut ini
tabel yang menujukan penggunaan minyak
nilam di negara-negara eropa :

Tabel IX
Penggunaan jenis minyak atsiri pada tiga kelompok

besar industri di eropa

Sectors Segments Essential oil

pemain lokal hanya memenuhi keinginan
pasar global. Ketergantungan terhadap
pasar global mengakibatkan keadaan
industri ini tidak menentu, jikalau
permitaan pasar banyak maka banyak pula
para petani menanamnya dan ketika
permintaan lesu maka para petani mulai
lesu (Akbar, 2020).

Berikut mata rantai pemasarn minyak

Cosmetic industry Personal care

Soap and detergent

Dental care

Food industry Soft drink

Confectionary

Tobacco

Candy

Processed and
canned food
products

 Lemon
 Peppermint
 Orange
 Patchouli

(Nilam)
 Rosewood
 Mint
 Spice
 Eucalyptus and

derivatives
 Citrus
 Spice oleoresins
 Vanilla
 Falvour and

floral oils
 Oleoresins

nilam dari tingkat petani hingga sampai
kepada pihak eksportir :

Pharmaceutical
industry

Homeopathy

Health care products

Aromatherapy

 Orannge
 Citrus
 Patchouli

(Nilam)
 Lavender
 Geranium



Indonesia yang memiliki kekayaan
ragam minyak atsiri menempati perinigkat
ke-6 eksportir minyak atisiri terbesar di
dunia. Ekspor minyak atsiri indonesia pada
2021 mencapai USD248,4 juta, naik
15,09% year on year (yoy) dari 2020
(USD215,8 juta). Adapun lima negara
tujuan utama ekspor minyak atsiri
indonesia pada 2021 adalah AS (17,67%),
India (16,75%), Perancis (12,27%),
Spanyol (10,29%) dan Belanda (9,70%).
Berdasarkan data dari Internasional Trade
Center nilai ekspor minyak atsiri mencapai
USD 5,85 miliar atau tumbuh 10,05% (yoy)
sampai tahun 2021. Selama lima tahun
terakhir (2017-2021), ekspor minyak atsiri
dunia secara rata-rata meningkat 1,49%
pertahun (Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia, 2022)

c. Jumlah produksi
Harga dari minyak nilam

mepengaruhi motivasi dari petani untuk
melakukan usaha tani guna mendapatkan
penghasilan. Dari hal terebut bisa kita
simpulkan bahwasanya harga dan jumlah
minyak nilam berbanding terbalik.

Teori penawaran mengatakan bahwa
jika jumlah barang yang di tawarkan
sangat banyak, maka harga barang tersebut
cenderung turun. Sebaliknya, bila jumlah
penawaran barang tersebut relatif sedikit,
maka harga barang cenderung turun
(Muflihin, 2019). Menurut Ibnu Taimiyah
(1263-1328) sebagaimana di kutip oleh
Abdul Azhim Islahi, adanya keinginan
terhadap sesuatu (raghabat fi al-syai)
merupakan salah satu faktor pertimbangan
dari permintaan. Harga barang yang
diminta, tingkat pendapatan, jumlah
penduduk, selera dan perkiraan (spekulasi)
harga barang di masa yang akan datang,
dan harga barang lain atau barang
substitusi sangat mempengaruhi adanya
permintaan. Besar kecilnya perubahan

permintaan di tentukan oleh besar kecilnya
perubahan harga. Jika ini terjadi, maka
berlaku perbandingan terbalik antara harga
terhadap permintaan dan berbanding lurus
terhadap penawaran (Kasdi, 2016). Hal ini
sejalan dengan pernyataan dari bapak
Hendra :

“Dulu itu sekitar tahun 2019 boleh di
bilang saya salah satu petani nilam
pertama di sini di lalonggombu sa masih
dapat harga enam ratusan itupun sa jual di
laeya karna memang waktu itu belum ada
penyuling disini saya juga penyuling
pertama disini di lalonggombu”
Pandangan ekonomi syariah terhadap
fluktuasi harga yang terjadi di Desa
Lalonggmbu, Kec. Lainea, Kab.
Konawe Selatan

Kondisi harga minyak nilam yang
terjadi di desa Lalonggombu, Kec. Lainea,
Kab. Konawe Selatan merupakan bagian
dari dinamika pemasaran sehinngga
fluktuasi harga sudah menjadi hal yang
lumrah terkhusus di Desa Lalonggombu
tetapi, dalam islam tidak boleh ada pihak
yang di rugikan baik itu dari pengepul
maupun petani tanaman nilam itu sendiri,
keseimbangan ekonomi dalam ekonomi
islam akan terbentuk lebih pada
keseimbangan sektor rill, bukan berarti
mengabaikan sektor moneter tetapi karena
memang karakteristik perekonomian islam
merupakan perekonomian riil sehingga
keseimbangan ekonomi murni terjadi
akibat kesesuaian fungsi permintaan dan
penawaran.

Ibn Taymiyyah memiliki pandangan
tentang pasar bebas, dimana suatu harga di
pertimbangkan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran. Dia mengatakan bahwa
naik turunnya harga tidak selalu terkait
dengan kezaliman (zhulm) yang di lakukan
oleh seseorang. Pernyataan tersebut
mengidentifikasikan bahwa kenaikan



harga yang terjadi disebabkan oleh
ketidakadilan atau zhulm para penjual.
Perbuatan ini di sebut manipulasi yang
mendorong terjadinya ketidaksempurnaan
pasar. Tetapi pernyataan ini tidak bisa
disamakan dalam segala kondisi, karena
bisa saja alasan naik dan turunnya harga
disebabkan oleh kekuatan pasar (Amalia,
Mekanisme pasar dan kebijakan penetapan
harga adil, 2018)

Melihat kasus fluktuasi harga yang
terjadi di Desa Lalonggombu, Kec. Lainea,
Kab. Konawe Selatan merupakan salah
satu dari kekuatan pasar yang dapat
membuat harga dari komoditi minyak
nilam ini sewaktu-waktu dapat naik
ataupun turun. Adapun hal-hal yang
bertentangan dalam islam dalam hal-hal
yang dapat merekayasa harga dari sebuah
produk adalah sebagai berikut :
1. Rekayasa permintaan (bay’ najasy)

Bai’ najasy adalah sebuah praktik
dagang di mana seseorang pura-pura
menawar barang yang di dagangkan
dengan maksud hanya untuk menaikan
harga, agar orang lain bersedia membeli
dengan harga itu (Wulandari & Zulqah,
2020). Rakayasa permintaan sudah jelas
merupakan strategi pemasaran dengan
menipu orang lain agar orang lain tertarik
tehadap prodak yang di tawarkannya. Hal
itu sangat jelas di larang di dalam agama
islam sesua dengan hadis nabi Muhammad
SAW di dalam Hadits Sahih Al-Bukhari
no. 6448- Kitab siasat mengelak :
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Dalam praktiknya di Desa
Lalonggombu, Kec. Lainea, Kab Konawe
Selatan tidak melakukan praktik bay’
najasy karena dalam transaksinya tidak ada
tawar menawar dari harga dan dalam
pembelian minyak nilam ada pengecekan
kualitas minyak nilam yang di berikan.
Sesuai dengan pernyataan dari bapak
Andry :

“ndd kita begituan karena langsung
kita yang tawarkan sama orang yang
punya minyak apakah dorang mau jual
sama kita atau tidak, jadi kita ndd paksa
dia mau jual sama saya atau tidak
meskipun itu minyaknya saya yang
sulingkan.
2. Rekayasa Penawaran (ikhtikar)

Rekayasa penawaran biasa juga di
sebut monopoli. Monopoli sejatinya
bukanlah sebuah bentuk kejahatan selama
proses yang di lakukannya tidak melewati
batas-batas hukum yang berlaku dalam
sosial masyarakat. Istilah monopoli dalam
terminologi islam tidak di temukan secara
konkrit namun dalam muamalat terdapat
satu ungkapan yang di sinyalir “hampi
mirip” dengan monopoli yaitu al-ikhtikar.
Al-Ikhtikar merupakan bahasa arab yang
definisinya secara terminologi ialah
perbuatan menimbun, pengumpulan.
Secara sederhana, ikhtikar dapat di artikan
sebagai upaya membatasi pasokan barang
agar dapat menjual barang dengan harga
yang lebih tinggi. Dengan kata lain,
membeli barang dagangan dan
mengumpulkannya dari pasar pada saat

3́ ´ ´ t́ p~3
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˚ ¸ه
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´ ´:˚ ˚ :' langka kemudian di jual kembali pada saat

Artinya :
Telah menceritakan kepada kami

Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Nafi'
dari Ibnu Umar, Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam melarang (jual
beli) najasy (penipuan).

masyarakat membutuhkan barang tersebut
dengan keuntungan yang berlipat (Saragih,
2017).

Perilaku tersebut jelas tidak boleh di
lakukan karena dapat berakibat secara
negatif terhadap jumlah barang dan



ketersediaannya tersebut hal itu juga
mengakibatkan kerugian terhadap pihak
yang pada saat itu sangat membutuhkan
barang tersebut namun akan
menguntungkan pelaku ikhtikar.

Kegiatan ikhtikar atau penimbunan
dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan secara pribadi merupakan
sesuatu yang di larang dalam agam islam
sesuai dengan firman ALLAH SWT dalam
QS Al-Hasyr [59] : 7 :
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Terjemahnya :
Apa saja (harta yang diperoleh tanpa

peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa
negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. (Demikian)
agar harta itu tidak hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu terimalah.
Apa yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya(Q.S [59]: 7)

Melihat permasalahan di atas sesuai
dengan praktik yang terjadi di Desa
Lalonggombu, Kac. Lainea, Kab. Konawe
Selatan tidak melakukan praktik ikhtikar
yang melanggar hukum-hukam islam
karena di tempat penelitian terdapat dua
pengepul minyak nilam sehingga petani
dapat secara bebas memilih di mana
tempat dia akan menjual minyak nilamnya
dan para pengepul minyak nilam di Desa
Lalonggombu juga tidak
menyimpan/menimbun minyak nilam
sesuai dengan pernyataan bapak Andry :

“kita hanya menawarkan jasa
penyulingan nilam kalau selesai kita
sulingkan nilamnya dorang kita minta mi
minyak nilam nya dorang kalau dorang
mau kita beli, tapi biasa juga itu petani
adami memang yang mau belikan minyak
nilamnya, ini juga minyak nilam yang kita
beli nda bisa kita mau simpan lama-lama
karna modal juga harus cepat di putar”
3. Tadlis (penipuan)

Informasi sangat penting dalam
sistem pasar baik itu dalam hal harga
produk, kualitas produk, kuantitas produk,
dan semua semual yang berkaitan dengan
pasar. Keterbukaan antara penjual dan
pembeli harus selalu ada guna mencapai
kemakmuran bersama. Al-quran dengan
tegas melarang semua transaksi bisnis
yang mengandung unsur penipuan dalam
segala bentuk terhadap berbagai pihak
yang terlibat dalam sistem pasar. Seperti
firman ALLAH SWT dalam Surah al-
An’am [6] : 152
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Terjemahnya :
“Janganlah kamu mendekati

(menggunakan) harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat,
sampai dia mencapai (usia) dewasa.
Sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak membebani
seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara,
lakukanlah secara adil sekalipun dia
kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah.
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu
agar kamu mengambil pelajaran (Q.S [6]:
152)”

Dalam praktik transaksi jual beli
minyak nilam yang terjadi di Desa



Lalonggomb, Kac. Lainea, Kab. Konawe
Selatan terhindar dari praktik tadlis
(penipuan) karena semua transaksi di
lakukan secara terbuka baik itu dari
informasi harga yang fluktuaitif dan
kualitas dari produk minyak nilam mudah
di ketahui oleh petani karena dari pihak
pengepulnya sangat terbuka dengan harga
dan mempunyai alat pengukur kualitas

menyangkut perilaku produsan dan
konsumen (Anita, 2019).

Di dalam prinsip ekonomi islam
harga harus sesuai dengan fungsi
permintaan dan penawaran. Jadi harga
tidak boleh di intimidasi oleh pihak-pihak
yang mencari keuntungan pribadi dengan
merugikan orang lain sesuai dengan hadis
Rasulullah SAW berikut :

minyak nilam yang baik serta saat
menimbang minyak nilamnya petani
melihatnya sendiri, sesuai dengan
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yang cari dorang saya juga ada alat
pengukur kadar PA ku jadi itu bisa
langsung di tau berapa kadar minyak
nilamnya dengan timbangan ku juga ada
kalau mau di timbang juga itu minyak
nilam dorang ada ji juga lihat-lihat”
4. Regulasi harga

Regulasi harga adalah pengatuaran
terhadap harga-harga barang yang di
lakukan oleh pemerintah. Regulasi ini
bertujuan untuk memelihara kejujuran dan
kemungkinan penduduk memenuhi
kebutuhan pokoknya serta keadilan antara
berbagai pihak yang melakukan transaksi
(Amalia, Mekanisme pasar dan kebijakan
penetapan harga adil dalam perspektif
ekonomi islam, 2014).

Regulasi harga akan menjadi
kebutuhan dasar manakala terjadi
ketidaksempurnaan pasar. Meski oleh
sebagian ekonom menyatakan bahwa
terjadinya kenaikan harga bukanlah karena
ketidaksempurnaan pasar melainkan
karena kekuatan pasar itu sendiri. Tetapi
pada kenyataannya pendapat ini tidak
selalu benar. Ketidaksempurnaan pasar
sangat mungkin terjadi, apalagi hal ini

Terjemahnya :
Telah menceritakan kepada kami

Muhammad Ibnul Mutsanna berkata, telah
menceritakan kepada kami Hajjaj berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad
bin Salamah dari Qatadah dan Humaid dan
Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata,
"Pernah terjadi kenaikan harga pada masa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
maka orang-orang pun berkata, "Wahai
Rasulullah, harga-harga telah melambung
tinggi, maka tetapkanlah setandar harga
untuk kami." Beliau lalu bersabda:
"Sesungguhnya Allah lah yang
menentukan harga, yang menyempitkan
dan melapangkan, dan Dia yang memberi
rizki. Sungguh, aku berharap ketika
berjumpa dengan Allah tidak ada
seseorang yang meminta
pertanggungjawaban dariku dalam hal
darah dan harta."(Hadits Sunan Ibnu
Majah No. 2191-Kitab Perdagangan).

Ibn Taymiyyah mengungkapkan
hadis tersebut menunjukan betapa Nabi
SAW, tidak mau ikut campur tangan
dalam masalah regulasi harga-harga
barang. Hal tersebut di sebabkan oleh
kenaikan harga yang dipicu kondisi



objektif pasar Madinah bukan karena



kecurangan yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat untuk mengejar
keuntungan belaka. Pada saat itu pasar
Madinah kekurangan supply impor atau
karena menurunnya produksi, dan hal itu
terjadi bukan karena ada pedagang yang
sengaja menimbun barang di pasar.
Dengan demikian, Ibn Taymiyyah
berpendapat bahwa kenaikan harga
barang-barang pada masa Rasulullah SAW
dikarenakan oleh bekerjanya mekanisme
harga secara alamiah bukan karena sebab-
sebab kezaliman (Amalia, Mekanisme
Pasar Dan Kebijakan Pentapan Harga
Adil, 2014).

Dalam praktiknya di desa
lalonggombu regulasi harga ini sangat
berpotensi di salah gunakan oleh pihak-
pihak tertentu yang menduduki posisi
tertinggi di dalam kekuatan pasar minyak
nilam sehingga hal itu dapat bertentangan
dengan prinsip eknomi islam yang
mengedepankan keadilan tanpa ada yang
di rugikan baik dari pihak konsumen
maupun produsennya. Sesuai hasil
wawancara terhadap narasumber yaitu
bapak Andry :

“kita ini terima harga dari bos besar
jadi harga itu juga yang kita berikan sama
petani dengan kita hutung mi biaya
produksi dan lain-lainnya, karena biar
bagaimanapun kita ini cari untung juga”

KESIMPULAN

a. Fluktuasi harga minyak nilam di tingkat
pengepul pada Desa Lalonggombu,
Kec. Lainea, Kab Konawe Selatan
1. Kualitas minyak nilam
Kualitas minyak nilam telah

terstandarisasi oleh SNI sehingga kualitas
minyak nilam menjadi salah satu indikator
harga dari minyak nilam itu sendiri.

2. Harga pasar internasional

Minyak nilam merupakan komoditas
ekspor maka Permintaan pasar
internasional terhadap minyak nilam dapat
mempengaruhi harga minyak nilam itu
sendiri melihat indonesia bertindak
sebagai price takr.

3. Jumlah produksi
Jumlah produksi menjadi salah satu

penyebab harga dari komoditi minyak
nilam ini mengalami fluktuatif.
b. Pandangan ekonomi syariah terhadap

fluktuasi harga yang terjadi di Desa
Lalonggmbu, Kec. Lainea, Kab.
Konawe Selatan.

Melihat kasus fluktuasi harga yang
terjadi di Desa Lalonggombu, Kec. Lainea,
Kab. Konawe Selatan merupakan salah
satu dari kekuatan pasar yang dapat
membuat harga dari komoditi minyak
nilam ini sewaktu-waktu dapat naik
ataupun turun. Adapun hal-hal yang
bertentangan dalam islam dalam hal-hal
yang dapat merekayasa harga dari sebuah
produk adalah sebagai berikut :
1. Rekayasa Permintaan (bay’ najasy)
2. Rekayasa Penawaran (ikhtikar)
3. Tadlis (penipuan)
4. Regulasi Harga

DAFTAR PUSTAKA
Anita, D. (2019). Relevansi Pemikiiran

Ibnu Taimiyah Terhadap Regulasi
Harga Di Indonesia. Jurnal
Pemikiran Ekonomi Islam, 40.

Alwahidin, Jufra, A., Mulu, B., & Mulu, B.
(2023). A new economic perspective:
Understanding the impact of digital
financial inclusion on Indonesian
households consumption. Buletin
Ekonomi Moneter dan Perbankan,
26(2), 333–360.

E, B. (2016). Metode Penelitian Kualitatif
dan Kuantitatif. Padang: Sukabina
press.

Effendy, E., N, M. Y., Romana, & Safrida.
(2019). Analisis Struktur Biaya
Produksi dan Kesenjangan
Pendapatan Petani Akibat Fluktuasi
Harga Minyak Nilam. Jurnal



Ekonomi Pertanian dan Agribisnis
(JEPA), 362.

Haryani, Widaryanto, E., & Herlina, N. (2013).
Pengaruh Umur Panen Terhadap Rendemen dan
Kualitas Minyak Atsiri Tanaman Nilam.Jurnal
produksi tanaman, 206.
Heryanto, I. (2015). Analisis Pengaruh

Produk, Harga, Distribusi, dan
Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian Serta Implikasinya Pada
Kepuasan Pelanggan. Jurnal
Ekonomi, Bisnis dan
enterpreneurship, 84.

Insawan, H., Rahman, M., & Anhusadar, L.
O. (2020). Comparative analysis of
syariah bank in indonesia.
International Journal of Advanced
Science and Technology, 29(4),
1457–1463.

Insawan, H., Abdulahanaa, Karyono, O.,
& Farida, I. (2022). The COVID-19
pandemic and its impact on the
yields of sharia stock business
portfolio in Indonesia. International
Journal of Professional Business
Review, 7(6), e0941.

Irayanti, I. (2019). Analisis Saluran
Tataniaga Nilam Untuk Mendukung
Ekonomi Kerakyatan Dalam
Pandangan Ekonomi Islam di
kabupaten konawe. Li Falah Jurnal
Studi Ekonomi dan Bisnis Islam,
112.

Kamaruddin, Misbahuddin, Sarib, S., &
Darlis, S. (2023). Cultural-based
deviance on Islamic law; Zakat
Tekke Wale' spending in Basala,
Konawe, Southeast Sulawesi,
Indonesia. Al-Ihkam: Jurnal Hukum
dan Pranata Sosial, 18(2), 568–590.

Kasdi, A. (2016). Permintaan dan
Penawaran dalam Mempengaruhi
Pasar. Jurnal Bisnis dan Manajemen
Islam, 22.

Kembaren, E. T., T. Fauzi, & Ramayana.
(2015). Evaluasi Kinerja
Penyulingan Minyak Nilam di
Kabupaten Gayo Lues. Jurnal
Agrisep, 49.

Kodu, S. (2013). Harga, Kualitas Produk
dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya
Terhadap Keputusan Pembelian
Mobil Toyota Avanza. JurnalEMBA,
1251.

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

(2022, September 30). Indonesia
Eximbank. Retrieved from Komitmen
LPEI Dukung Potensi Minyak Atsiri
Indonesia Lebih Mendunia :
https://www.indonesiaeximbank.go.i
d/news/detail/Komitmen-lpei-
dukung-potensi-minyak-atsiri-
indonesia-lebih-mendunia

Maguni, W., Rum, J., Sofhian, & Hadi, M.
(2023). Investigation of the effect of
organizational ambidexterity and
innovation capability on supply
chain performance: An empirical
study of Indonesian MSMEs.
Journal of Law and Sustainable
Development, 11(7), e01050.

Mariana, M., & Noveriza, R. (2013).
Potensi Minyak Atsiri Untuk
Mengendalikan Potyvirus Pada
Tanaman Nilam. Jurnal fitopatologi
indonesia, 54.

Muhdar, H. M., Maguni, W., Muhtar, M.,
Bakri, B., Rahma, S. T., & Junaedi, I.
W. R. (2022). The impact of
leadership and employee satisfaction
on the performance of vocational
college lecturers in the digital era.
Frontiers in Psychology, 13, 895346.

Nawas, K. A., Amir, A. M., Syariati, A., &
Gunawan, F. (2023). Faking the
Arabic imagination till we make it:
Language and symbol representation
in the Indonesian e-commerce.
Theory and Practice in Language
Studies, 13(4), 994–1005.

Muflihin, M. (2019). Permintan,
Penawaran dan Keseimbangan
Harga. Jurnal Ekonomi Syariah, 190.
Sasono, H. (2022). Analisis Jumlah
Pengaruh Penduduk, Inflasi,
Pertumbuhan Ekonomi, Harga Emas,

Kurs Dollar, SBI dan Indek Gini
Terhadap IHSG. Jurnal Ilmu Sosial,
135.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian
Kombinasi (mixed methods).
Bandung: Alfabeta.

Sukanto, Syakir, M., & djazuli, M. (2014).
Pengendalian penyakit budok pada
tanaman nilam dengan agensia
hayati dan pembenah tanah.
Prosiding Seminar Nasional
Pertanian Organik, 321.

Wulandari, C., & Zulqah, K. A. (2020).

http://www.indonesiaeximbank.go.i/


Tinjauan islam terhadap mekanisme
pasar dan penanganan distorsinya.
Journal of islamic economics and
finance studies, 93.




	ANALISIS FLUKTUASI HARGA MINYAK NILAM DI TINJAU DA
	ABSTRAK
	Kata Kunci: Fluktuasi, Minyak nilam, Perspektif Ek
	LANDASAN TEORI
	Ekonomi Syariah
	Regulasi Harga
	METODE PENELITIAN
	HASIL PENELITIAN
	a. Kualitas produk
	1) Pengolahan bahan baku (tanaman nilam)
	2). Alat produksi
	b. Harga pasar internasional
	c. Jumlah produksi
	KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

